
Sabtu, 3 Juli 2021

Penjelasan: 
Beredar informasi melalui pesan berantai 
WhatsApp yang menyebutkan bahwa 
Stadion Maguwoharjo dan Mandala Krida 
Yogyakarta akan dijadikan rumah sakit 
darurat Covid-19. Pesan tersebut juga 
menjelaskan bahwa Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta (DIY) menempati peringkat ke-3 
nasional penularan beresiko virus Covid-19.
 
Faktanya, Humas Pemda DIY melalui laman 
Instagram resminya menegaskan bahwa 
informasi mengenai Stadion Maguwoharjo 
dan Mandala Krida Yogyakarta akan dijadikan 
rumah sakit darurat Covid-19 adalah tidak 
benar atau hoaks. Hal tersebut disampaikan 
Wakil Ketua Sekretariat Gugus Tugas 
Penanganan Covid-19 DIY, Biwara 
Yuswantana pada Jumat, 2 Juli 2021. Biwara 
menyebut penambahan tempat perawatan 
darurat bagi pasien Covid-19 akan dilakukan 
di halaman RS Respati, Sleman, Yogyakarta. 
Selain itu, ia juga menyampaikan bahwa 
bahwa penentuan peringkat tidak 
berdasarkan tingkat penularan. 
Pemeringkatan level didasarkan pada laju 
penularan dan kapasitas respon sesuai 
kriteria WHO dengan nilai level 1-4.

Hoaks

Link Counter:
- https://www.instagram.com/p/CQ0PvvdrxeC/  

- https://www.instagram.com/p/CQ04WGkr4Mp/ 

1. [HOAKS] Stadion Maguwoharjo dan Mandala 
Krida akan Dijadikan RS Darurat Covid-19

https://www.instagram.com/p/CQ0PvvdrxeC/
https://www.instagram.com/p/CQ04WGkr4Mp/


Sabtu, 3 Juli 2021

Penjelasan: 

Beredar informasi melalui pesan singkat (SMS) terkait bonus rewards sejumlah 

uang Rp 50.000 yang mengatasnamakan Bank Neo Commerce, klaim tersebut 

gratis hanya menyelesaikan misi saldo Neo 500 ribu selama 7 hari.

Faktanya, melalui Instagram resmi Bank Neo Commerce menyatakan bahwa pesan 

tersebut hoaks. Pihaknya mengimbau agar hati-hati atas segala bentuk penipuan 

yang mengatasnamakan Bank Neo Commerce.

Hoaks

Link Counter:
- https://www.instagram.com/p/CQ2WMEzh4A9/ 

2. [HOAKS] SMS Klaim Rewards Rp 50.000 
Mengatasnamakan Bank Neo Commerce

https://www.instagram.com/p/CQ2WMEzh4A9/


Sabtu, 3 Juli 2021

Penjelasan: 

Telah beredar unggahan video di media sosial Facebook yang memperlihatkan sebuah 

benda menyerupai tubuh manusia yang  terbalut kain putih dan diklaim sebagai mayat 

korban Covid-19 yang bergerak. Unggahan tersebut disertai narasi yang bertuliskan 

"WASPADA TERHADAP SERANGAN AKTING PLANDEMI - part 5. Mayat korban kopit nya kok 

bisa gerak gerak ?"..

Faktanya, klaim yang mengatakan bahwa video tersebut merupakan kejadian mayat 

korban Covid-19 bergerak adalah tidak benar. Video itu merupakan aksi demonstrasi yang 

dilakukan oleh mahasiswa Ikhwanul Muslimin di Universitas Al-Azhar pada tahun 2013 lalu. 

Para mahasiswa memprotes militer di depan gedung administrasi perguruan tinggi di 

Kairo, Mesir.

Disinformasi

Link Counter:
- https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4597220/cek-fakta-tidak-benar-dalam-video-ma

yat-korban-covid-19-bergerak 

3. [DISINFORMASI] Video Mayat Korban Covid-19 
Bergerak

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4597220/cek-fakta-tidak-benar-dalam-video-mayat-korban-covid-19-bergerak
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4597220/cek-fakta-tidak-benar-dalam-video-mayat-korban-covid-19-bergerak


Sabtu, 3 Juli 2021

Penjelasan: 

Beredar sebuah informasi pada sosial media Facebook mengenai nama dan 

nomor-nomor yang bisa dihubungi apabila membutuhkan donor plasma 

konvalesen. Postingan tersebut menyertakan sejumlah nomor narahubung PMI 

yang bisa dihubungi di sejumlah daerah.

Dikutip dari kompas.com, Ketua Bidang Pengembangan UDD PMI Linda Lukitari 

Waseso menjelaskan, nama-nama dan nomor narahubung yang beredar tersebut 

bukan nomor bagi mereka yang sedang membutuhkan donor plasma konvalesen. 

Akan tetapi, nomor tersebut adalah nomor yang bisa dihubungi apabila seseorang 

ingin mendonorkan plasmanya. Ia mengingatkan agar masyarakat tidak 

menyebarkan informasi dan rumor yang tidak benar agar pelayanan UDD PMI bisa 

maksimal.

Disinformasi

Link Counter:
- https://www.kompas.com/tren/read/2021/07/03/121400565/klarifikasi-beredar-nama-dan-k

ontak-pmi-yang-bisa-dihubungi-jika-butuh?page=all#page2 

4. [DISINFORMASI] Nama dan Kontak PMI Jika 
Membutuhkan Plasma Konvalesen

https://www.kompas.com/tren/read/2021/07/03/121400565/klarifikasi-beredar-nama-dan-kontak-pmi-yang-bisa-dihubungi-jika-butuh?page=all#page2
https://www.kompas.com/tren/read/2021/07/03/121400565/klarifikasi-beredar-nama-dan-kontak-pmi-yang-bisa-dihubungi-jika-butuh?page=all#page2
https://www.kompas.com/tren/read/2021/07/03/121400565/klarifikasi-beredar-nama-dan-kontak-pmi-yang-bisa-dihubungi-jika-butuh?page=all#page2

